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ABSTRAK

Kemampuan literasi sains siswa merupakan hal yang mendasar yang harus dimiliki oleh siswa dalam menghadapi
tantangan dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kevalidan kemampuan literasi sains siswa, mengkur tingkat kefektifan instrument ini
terhadap literasi sains, Penelitian ini meggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei, dengan jumlah
responden siswa SMPN sebanyak 15 laki-laki dan 17 perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuisioner online, dengan analisis secara kuantitatif menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 20
dan Uji Two-Way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan diperoleh nilai tingkat kemampuan literasi sains
peserta didik dengan rata-rata berkategori tinggi, dengan nilai rata-rata sebesar 3,53. Kesimpulan dari penelitian
ini secara menyeluruh menggambarkan bahwa dimensi kemampuan literasi sains berkualitas dan diterapkan
secara baik dalam lingkup penelitian ini. Ini terbukti dari nilai rata-rata yang tinggi pada setiap aspek.

Kata kunci: literasi sains; analisis survey; keanekaragaman hayati

ABSTRACT

Students' scientific literacy abilities are fundamental things that students must have in facing challenges in the era
of globalization and the very rapid development of technology and information. This research aims to determine
the validity of students' scientific literacy abilities, measuring the level of effectiveness of this instrument on
scientific literacy. used a quantitative approach through survey methods, with 15 male and 17 female SMPN
student respondents. The data collection technique in this research uses an online questionnaire, with quantitative
analysis using the IBM SPSS Statistics 20 application and the Two-Way ANOV A Test. The results of the research
show that the average value of students' scientific literacy skills is in the high category, with an average value of
3.53. The conclusion of this research as a whole illustrates that the dimensions of scientific literacy skills are of
high quality and are well implemented within the scope of this research. This is evident from the high average
value in each aspec.

Keywords: scientific literacy; survey analysis; biodiversity

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini didunia berbasis sains(Pratiwi et al., 2019),

pendidikan menjadi salah satu perhatian pemahaman tentang sains dan teknologi

utama didunia(Nurdin, 2020), Salah satu merupakan hal yang penting bagi generasi

hal yang diutamakn adalah pendidikan muda untuk mempersiapkan diri dalam
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masyarakat modern (Mayasari & Paidi,
2022), Sains selalu dibutuhkan dalam
setiap aktivitas di segala bidang(Aprilia et
al., 2023), siswa dianggap paham terhadap
sains ketika dapat mengaplikasikan konsep
atau fakta yang dipelajari di sekolah pada
fenomena alam dalam kehidupan sehari-
hari(Nugraheni & Paidi, 2018).

Kemampuan literasi sains
mencakup pemahaman, komunikasi, dan
penerapan pengetahuan sains dalam
pemecahan masalah(Syofyan & Trisia
Lusiana Amir, 2019), Sikap dan kepekaan
tinggi terhadap diri dan lingkungan
memungkinkan mereka ~ mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan sains
secara bijaksana(Yuyu Yuliati 2018),
Maka pemahaman sains menjadi keahlian
utama yang sangat krusial untuk
memajukan kesejahteraan manusia, baik
pada saat ini maupun di masa yang akan
datang(Qodriyah et al., 2021).

Terdapat beberapa aspek pada
literasi sains ada lima yaitu peran sains,
berpikir dan bekerja dengan ilmiah,
masyarakat dan sains, sains matematika,
serta kepercayaan dan motivasi terhadap
sains(Hidayah et al., 2019), Literasi sains
merupakan suatu kunci dalam
pembelajaran IPA(Nadawiah et al., 2020),
IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
salah satu mata pelajaran yang diajarkan di

sekolah. Pembelajaran IPA bertujuan untuk
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mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kecakapan ilmiah, dan pemahaman
konsep (Much & An Nuril, 2021).

Literasi sains adalah kemampuan
pribadi manusia untuk menerapkan
pengetahuan juga keahlian mengenai sains
dalam setiap tempat dan situasi yang nyata
dan berbeda (Nasution et al., 2022), siswa
mampu menjaga lingkungan berdasarkan
pengetahuan  ilmiah  dan  terapan
teknologi(Nisa et al., 2020), Maka
pemahaman terhadap ilmu sains tidak
hanya terpaku pada teori, tetapi juga
diterapkan dalam praktik(Negeri & Pulau,
2022), Literasi sains tidak hanya tentang
kecerdasan dalam membaca atau
mengetahui ilmu sains, tetapi juga
kemampuan untuk  mengaplikasikan
sains(Okada, 2021),

namun juga berbentuk visual maupun

prinsip-prinsip

audiovisual(Syazali et al., 2023).

Keanekaragaman hayati
merupakan materi yang dapat
membimbing peserta didik untuk lebih
mudah mengaplikasikan literasi sains
dalam kehidupan sehari-hari(Sania et al.,
2022), Materi keanekaragaman hayati
memiliki cakupan pembelajaran yang
luas. Untuk memahamkan peserta didik,
diperlukan metode pembelajaran yang
sesuai dengan objek yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari(Mandasari et

al., 2021), Materi keanekaragaman hayati
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melibatkan pemahaman tentang tingkat
keanekaragaman hayati, tingkat gen,
tingkat jenis, tingkat ekosistem, serta
keanekaragaman hayati di
Indonesia,(Fitria, Mustami, and Taufiq
2018).

Peserta didik diharapkan mampu
memahami  konsep-konsep  tersebut,
bukan  hanya sekedar = menghafal
informasi(Warningsih et al.,, 2019),
Memahami konsep materi
keanekaragaman hayati sangat penting,
oleh karena itu, penggunaan contoh-
contoh gambar dapat memperkaya
pemahaman peserta didik, terutama untuk
hal-hal yang tidak dapat dilihat
langsung(Alti & Yogica, 2021).

Alasan memilih materi
keanekaragaman hayati karena
keanekaragaman hayati menjadi isu global
yang krusial karena dampaknya tidak
hanya terbatas pada suatu wilayah,
melainkan mencakup seluruh planet.
Keanekaragaman  hayati  mengalami
kepunahan dari tahun ke tahun. Artikel
tentang keanekaragaman hayati dapat
berperan dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat
terhadap nilai keanekaragaman hayati
(Agroteknologi, 2010), berhubungan
dengan bagaimana peserta didik mampu
menghargai yakni dengan memanfaatkan

sains dan teknologi yang telah
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dikuasainya(Hariapsari et al., 2020),
peserta didik yang berliterasi sains akan
menghargai dan menjaga alam, kemudian
mengetahui tujuan dan batasan antara
sains dan teknologi, dan memiliki ide dan
juga solusi mengenai persoalan yang ada
hubungannya  dengan  sains  dan
teknologi(Sumanik et al., 2021).

Selama ini telah dilakukan
penelitian terkait analisis kemampuan
literasi sains siswa SMP pada materi
pemanasan global(H. Durasa et al.,
2022), Analisis kemampuan literasi sains
siswa SMA terhadap soal-soal PISA pada
materi virus dan bakteri (Zulanwari et al.,
2023), Analisis kemampuan literasi sains
peserta didik MA Al-ikhlas siompu barat
berdasarkan instrumen nature of science
literacy test(noslit) dan scientific inquiry

literacy test scinglit,(Sasdayang, 2022).

Analisis kebutuhan mengenai
model pembelajaran PBL terhadap
kemampuan literasi sains siswa pada
materi suhu dan perubahannya(Malang,
2023), Analisis kebutuhan mengenai
model pembelajaran PBL terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik
pada materi suhu dan

perubahannya(Malang, 2023).

Peneliti terdahulu telah
melakukan penelitian Analisis
kemampuan literasi sains siswa ditinjau

dari kemampuan menyelesaikan soal
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fisika di SMAN 2 Bulukumba(Nadawiah Tujuan dari penelitian untuk
et al., 2020), Analisis kemampuan awal mengukur kemampuan literasi sains
literasi sains mahasiswa pada konsep pada siswa. Manfaat dari penelitian ini
IPA(Winata, Anggun dan Cacik sri, yaitu untuk  mengetahui  tingkat
2019), Analisis literasi sains siswa kelas kemampuan literasi pada siswa.

XI IPA pada materi hukum dasar kimia di

jakarta selatan(Ardiansyh, Irwandi, and METODE
Murniati 2020), Analisis kemampuan 2.1 Populasi dan Sampel
literasi sains siswa SMP berdasarkan Jenis penelitian ini menggunakan
letak wilayah kota dan desa dikabupaten metode survei dengan sampel dari satu
sumenep(Qodriyah et al., 2021), Analisis populasi dan kuesioner sebagai instrumen
kemampuan literasi sains peserta didik utama (Maidiana, 2021), fokusnya adalah
SMA  dikota sungai penuh(Sutrisna, penelitian relasional, mengukur variabel
2021). dengan indikator dan melakukan uji
Peluang dari Literasi sains ini hipotesis dalam satu survei (Adiyanta,
memotivasi  peserta didik  dalam 2019). Pendekatan kuantitatif dalam
memahami ilmu alam, dan penelitian  adalah  pendekatan yang
mengidentifikasi pertanyaan atau soal memanfaatkan penghitungan angka atau
yang diberikan, serta dapat memberikan data kuantitatif. Sedangkan pendekatan
kesimpulan berdasarkan bukti yang ada kualitatif adalah pendekatan yang berpusat
atau  fakta(Achamd 2021), vyang pada uraian perspektif subyek, proses dan
kemudian mampu membuat suatu rincian  konseptual  subyek(Mulyadi,
keputusan terhadap apa yang telah 2019). Responden penelitian melibatkan
terjadi di alam ini. (Nurfaidah 2019), siswa, responden ini dilibatkan dalam
evaluasi  literasi  sains  memiliki penelitian untuk memberikan penilaian
kepentingan yang besar untuk mengukur terhadap kelayakan instrumen literasi
tingkat literasi sains murid- sains. Keterlibatan mereka memberikan
murid(Pratiwi et al., 2019). Literasi pengaruh besar yang berharga tentang
sains dalam  konteks  global, efektifitas dan kegunaan instrumen literasi
mengajarkan peserta didik tentang sains tersebut. Jumlah responden yang
tantangan global yang memerlukan terdiri dari 32 responden, diantaranya laki-
pemahaman ilmiah (Rahmasiwi et al., laki 15 sedangkan perempuan 17.
2018).
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2.2 Prosedur dan Instrumen
Jenis instrumen yang digunakan
dalam penelitian adalah instrumen

penelitian ini berupa kuesioner yang berisi

pertanyaan terstruktur untuk

mengevaluasi penilaian responden
terhadap instrumen kemampuan literasi

sains tersebut

Tabel 1. Validitas instrumen penilaian literasi sains

No. Konstruksi

Koefisien korelasi product-moment

1. Konsep dasar keanekaragaman hayati

2. Mengidentifikasi peran teknologi dalam
pelestarian keanekaragaman hayati.

3. Menciptakan produk

4. Menjelaskan peran penting
keanekaragaman hayati

5. Fenomena keanekaragaman hayati

6. Merancang alat keanekaragaman hati

7. Memahami dampak materi
keanekaragaman hayati

8. Memahami tujuan keanekaragaman hayati

0,669
0,742

0,803
0,822

0,799
0,751
0,723

0,659

Nilai r tabel untuk jumlah populasi sampel
32 adalah 0,349. Berdasarkan nilai korelasi
product-moment, seluruh item pada
instrumen lebih besar dari r tabel sehingga
dinyatakan valid dan layak untuk

digunakan pada penelitian selanjutnya.
Kemudian dilakukan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s alpha yang dapat
dilihat pada tabel berikut

Tabel 2. Reliabilitas instrumen penilaian literasi sains

No. Konstruksi Alfa Cronbach

1. Konsep dasar keanekaragaman hayati 0,884

2. Mengidentifikasi peran teknologi dalam 0,876
pelestarian keanekaragaman hayati.

3. Menciptakan produk 0,869

4, Menjelaskan peran penting 0,866
keanekaragaman hayati

5. Fenomena keanekaragaman hayati 0,869

6. Merancang alat keanekaragaman hati 0,875

7. Memahami dampak materi 0,878
keanekaragaman hayati

8. Memahami tujuan keanekaragaman hayati 0,883
Menurut Sugiyono  dalam pada penelitian ini. Hasilnya, semua

(Syamsuryadin - & Wahyuniati, 2017)
reabilitas kurang dari 0,60 adalah kurang
baik. Nilai reliabilitas (y) untuk seluruh
konstruk yang diuji lebih besar dari 0,60
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konstruksi ~ yang  digunakan  dalam
penyelidikan ini dianggap dapat diandalkan
atau valid . Artinya instrumen tersebut

dapat mengukur apa yang seharusnya diuji
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dan dapat digunakan untuk menilai dan
mengevaluasi instrumen literasi sains pada

siswa.

2.3 Teknik Pengumpulan dan Analisis
Data

Informasi diperolah melalui survei
menggunakan google form. Data yang di
kumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan SPSS Versi 20 dan
disajikan dalam bentuk analisis deskriptif
dan inferensi.

Tabel 3. Interprestasi literasi sains

Interval Kategori
X Rendah
<2,7
2,7 <X<3m3 Sedang
33<X _ Tinggi

Tabel ke 4 Profil Responden

Selanjutnya, analisis ANOVA dua
arah berdasarkan perbedaan jenis kelamin
pada siswa SMPN kelas VIII.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
3.1.1 Profil subjek penelitian

Pada penelitian ini  setelah
dilakukan survey oleh 32 responden
dikalangan siswa mengenai kelayakan
penggunaan instrumen literasi sains
dengan berupa angket. Hasil rata-rata dari
quisioner mengenai efektifitas
penggunaan instrumen literasi sains pada
materi keanekaragaman hayati dapat
ditampilkan pada Tabel hasil analisis
berikut.

Data Responden Kategori N presentase
Jenis kelamin Laki-laki 15 43,8%
Perempuan 17 56,2%
Instansi SMPN 32 100%
Kelas VIl 32 100%

Dari tabel diatas dapat diketehui
bahwa jumlah responden yang terlibat
32 siswa kelas VII1 SMPN yang menjadi
subjek penilian. Dari data responden
kategori  perempuan 17  presentase
(43,8%) dan laki-laki 15
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presentase(56,2%). peserta yang
menjadi sampel dari penilaian sangat
valid dan relevan literasi sains pada

materi keanegaraman hayati.
3.1.2 Analisis Deksriptif

Instrumen yang telah digunakan
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dalam penelitian ini diselidiki, nilai
vadilitasnnya minimal sebesar 0,659, yang
lebih besar dari r tabel dan mendapatkan
nilai sebesar 0,349 sehingga dinyatakan
valid. Dan nilai Cronbach alpha ditemukan
nilainya sebesar 0,866. Angka kolerasinya
lebih dari 0,60 dan dinyatakan baik(Dewi &
Sudaryanto, 2020), Hal ini menunjukkan

bahwa instrumen yang digunakan untuk
mengukur kemampuan literasi sains sudah
memenuhi standar yang diperlukan. Seperti
yang terlihat pada Tabel 2, instrumen yang
memiliki kualitas tinggi sangat krusial untuk
memastikan konsistensi dan kegunaan data

yang terkumpul.

Tabel 5. Persepsi subjek penelitian terhadap literasi sains

Indikator N Rata-rata Kategori
Konsep dasar keanekaragaman hayati 32 3,59 Tinggi
Mengidentifikasi peran teknologi 32 3,63 Tinggi
dalam pelestarian keanekaragaman
hayati.
Menciptakan produk 32 3,47 Tinggi
Menjelaskan peran penting 32 3,50 Tinggi
keanekaragaman hayati
Fenomena keanekaragaman hayati 32 3,47 Tinggi
Merancang alat keanekaragaman hati 32 3,56 Tinggi
Memahami dampak materi 32 3,44 Tinggi
keanekaragaman hayati
Memahami tujuan keanekaragaman 32 3,59 Tinggi
hayati
Rata-rata literasi sains 3,53 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa pada setiap indikator memperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,53. Untuk kategori
konsep dasar keanekaragaman hayati nilai
rata-rata sebesar 3,59, Mengidentifikasi
peran  teknologi  dalam  pelestarian
keanekaragaman hayati nilai rata-rata
memiliki nilai paling tertinggi sebesar 3,63,
Menciptakan produk nilai rata-ratanya
sebesar 3,47, Menjelaskan peran penting
keanekaragaman hayati nilai rata-ratanya
sebesar 3,50, siswa menjabarkan fenomena

ilmiah nilai rata-ratanya sebesar 3,47,

EDUPROXIMA 6(2) (2024) 561-574

Fenomena keanekaragaman hayati nilai
rata-ratanya 3,56, Memahami dampak
materi keanekaragaman hayati memiliki
nilai rata-ratanya paling terkecil sebesar
3,44, Memahami tujuan keanekaragaman
hayati nilai rata-ratanya sebesar 3,59. Rata
rata semua dari subjek penelitian terhadap
literasi sains 3,53.
4.1.2 Analisis Secara inferensi

Pada tahap ini, dilakukan analisis
untuk memahami perbedaan kemampuan
literasi sains berdasarkan jenis kelamin
pada SMPN.
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Tabel 6. Hasil Analisis Anova Dua Arah Kemampuan literasi Sains Berdasarkan Jenis

Kelamin pada peserta didik SMP/MTS kelas 8

Source Type 11l Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 1.3252 1 1.325 .090 766

Intercept 25461.200 1 25461.200  1725.503 .000

X2 .000 0 . . .

X3 1.325 1 1.325 .090 .766

X2 * X3 .000 0 .

Error 442,675 30 14.756

Total 25982.000 32

Corrected Total 444.000 31

Berdasarkan  pada  tabel 6
menunjukan bahwa pada jenis kelamin
tidak berpengaruh terhadap kemampuan
literasi sains karena memiliki nilai sig. <
0,05 (0,766 > 0,05). Sementara lembaga
tidak menunjukkan atau tidaknya pengaruh
dikarenakan  lembaga dari  seluruh

responden berasal dari SMP.

3.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil
dilakukan

kemampuan literasi sains.

penelitian,

pemetaan  hasil  analisis

Pada indikator konsep dasar
keanekaragaman hayati mendapatkan nilai
rata-rata 3,59 dengan Kkategori tinggi.
Dicapai pada Hasil rata-rata menunjukan
bahwa konsep dasar keanekaragaman
hayati berada pada tingkat tinggi. Hal ini
menunjukan bahwa siswa merasa puas dan
paham atas konsep keaneragaman hayati

yang telah di terapkan. Adanya kepuasan

EDUPROXIMA 6(2) (2024) 561-574

ini bisa memberikan dampak positif
terhadap keseluruhan efektivitas literasi
sains siswa pada  konsep  dasar
keanekaragaman hayati.

Pada indikator Mengidentifikasi
peran teknologi keanekaragaman hayati
mendapatkan hasil nilai rata-rata 3,63
dengan kategori sangat tinggi. pada hasil
rata-rata dalam Mengidentifikasi peran
teknologi menunjukan nilai yang berada
pada tingkat sangat tinggi. Dalam konteks
indikator ini, menunjukkan tingkat
pemahaman yang luar biasa. Peningkatan
tingkat pemahaman dan penerapan ini
memiliki potensi memberikan dampak
positif yang signifikan dalam membentuk
literasi sains siswa.

Pada subjek penelitian terhadap
literasi sains indikator menciptakan produk
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,47.
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa
indikator menciptakan produk

peningkatkan nya sangat baik dan puas. Hal

568


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal llmiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

ini memberikan dukungan semangat belajar
yang dapat meningkatkan keberhasilan
dalam membentuk literasi sains
siswa(Padmadewi et al., 2018).

Pada indikator menjelaskan peran
penting keanekaragaman hayati, diperoleh
nilai rata-rata sebanyak 3,50, menandakan
hasil yang tinggi. Ini mencerminkan
pemahaman siswa yang baik dan puas
terhadap peran penting keanekaragaman
hayati. Pada indikator yang sama,
menjelaskan peran penting
keanekaragaman hayati  menunjukkan
bahwa peserta didik memiliki wawasan
yang baik terkait topik tersebut, dengan
kemampuan mereka untuk menjelaskan
aspek-aspek yang signifikan terkait
keanekaragaman hayati.

Pada penelitian mengenai subjek
literasi sains terhadap indikator Merancang
alat keanekaragamanhati hasil nilai rata-
rata sebesar 3,47, yang menandakan
pencapaian Yyang tinggi. Indikator ini
mencerminkan kemampuan siswa dalam
menjelaskan Merancang alat dengan baik.
hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
memiliki pemahaman yang mendalam.

Pada indikator fenomena
keanekaragaman hayati mendapatkan hasil
nilai rata-ratanya sebanyak 3,56, yang
mendapatkan hasil nilai yang tinggi.
Indikator ini menunjukkan bahwa peserta
memiliki pemahaman dan pengetahuan

yang baik terkait fenomena
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keanekaragaman hayati. Siswa mampu
mengenali dan menjelaskan dengan baik
tentang fenomena terkait keanekaragaman
hayati, menciptakan landasan kuat dalam
pemahaman terhadap indikator tersebut.
Proses pembelajaran kemampuan peserta
didik dalam menjelaskan fenomena dalam
kehidupan  sehari-hari  pada  materi
keanekaragaman hayati secara saintifik
menjadi salah satu kompetensi literasi
sains(Nadhifatuzzahro et al., 2019). Soal
pada indikator ini menuntut peserta didik
untuk mengingat pengetahuan konten yang
sesuai dengan situasi tertentu dan
menggunakannya untuk menafsirkan dan
memberikan keterangan suatu
fenomena(Rahmadani et al., 2022).

Pada subjek penelitian literasi sains
terhadap indikator Memahami dampak
materi keanekaragaman hayati memperoleh
nilai rata-ratanya sebanyak 3,44. Hal ini
menunjukan bahwa indikator Memahami
dampak materi keanekaragaman hayati
mendapatkan nilai yang sangat tinggi. Pada
indikator ini memberikan pemahaman yang
kuat dari siswa terhadap dampak materi
keanekaragaman hayati bahwa siswa dapat
memahami konsekuensi dan implikasi dari
keanekaragaman hayati dengan baik,
menciptakan dasar pengetahuan yang
kokoh dalam literasi sains tersebut.
Khususnya dalam konteks memahami
dampak materi keanekaragaman hayati.

Literasi sains mencakup pemahaman

569


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal llmiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

terhadap  konsep-konsep ilmiah dan
kemampuan menerapkan pengetahuan
tersebut dalam konteks konkret, dalam hal
ini, dampak yang timbul  dari
keanekaragaman hayati(Siswanto et al.,
2022).

Dan pada indikator Memahami
tujuan keanekaragaman hayati
mendapatkan nilai sebanyak 3,59, dengan
dikategorikan nilai yang tinggi. Hal ini
memberikan  hasil yang baik dan
memuaskan dari indikator Memahami
tujuan keanekaragaman hayati. Indikator
ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
pemahaman yang kuat terkait tujuan
keanekaragaman hayati. Pemahaman ini
membuktikan kesadaran peserta didik
terhadap signifikansi pelestarian dan
keberlanjutan  keanekaragaman hayati,
memberikan kontribusi positif terhadap
literasi sains pada indikator
tersebut(Primiani et al., 2022).

Hasil dari penelitian literasi sains
siswa yang telah diterapkan memberikan
dampak yang positif terhadap cara peserta
didik memandang dan terlibat dalam
pengembangan literasi  sains  siswa.
Kemampuan literasi sains peserta didik
merupakan hal yang mendasar yang harus
dimiliki oleh siswa dalam menghadapi
tantangan dalam era globalisasi  dan
perkembangan teknologi dan informasi
yang sangat  pesat(Lestari, 2020).

Penekanan literasi sains bukan hanya
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pengetahuan dan pemahaman terhadap
konsep dan proses sains, tetapi juga
diarahkan bagaimana seseorang dapat
membuat keputusan dan berpartisipasi
dalam kehidupan bermasyarakat, budaya,
dan pertumbuhan ekonomi(Ruml et al.,
2023), Kemampuan literasi sains siswa
dapat diasah melalui kegiatan pembelajaran
seperti kegiatan mengidentifikasi
pertanyaan ilmiah, memberikan penjelasan
fenomena secara ilmiah, dan menggunakan
bukti ilmiah (Nurpratiwi et al., 2023).

Uji korelasi pada konstruk jenis
kelamin menunjukan bahwa nilai sig.0766
Hasilnya, 8 indikator dalam literasi sains
tidak dapat dipengaruhi oleh kelas SMP.
lembaga tidak menunjukkan atau tidaknya
pengaruh dikarenakan lembaga dari seluruh

responden berasal dari SMP.

KESIMPULAN

Melalui penjelasan hasil penelitian
yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan
dalam penelitian ini yaitu kemampuan
literasi sains berdasarkan jumlah subjek
sebanyak 32 peserta didik SMPN yang
terdiri dari Laki-laki 15 dan perempuan 17.
Pada Materi Keanekaragaman Hayati kelas
VIII persepsi subjek penelitian dari hasil
survey dengan nilai rata-rata setiap

indikator memiliki kategori yang tinggi.
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